
IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

 

ix 

SKRIPSI DETERMINAN PENGGUNAAN PELAYANAN... MABDA N.I. 

 

 ABSTRAK  

DETERMINAN PENGGUNAAN PELAYANAN KESEHATAN 

MATERNITAS PADA IBU USIA 15-24 TAHUN DI INDONESIA 

Oleh : Mabda Novalia Istafa 

Latar Belakang: Kesehatan ibu masih menjadi perhatian di negara 

berkembang terutama di Indonesia. Menurut SDKI 2017 usia ideal hamil adalah 

lebih dari 25 tahun, namun ibu usia 15-24 tahun yang hamil dan melahirkan di 

negara berkembang masih belum menggunakan pelayanan kesehatan maternitas 

secara maksimal. Tujuan: Menganalisis determinan penggunaan pelayanan 

kesehatan maternitas pada ibu usia 15-24 tahun di Indonesia. Metode: penelitian 

ini menggunakan pendekatan Cross-Sectional. Sebanyak 2,541 ibu usia 15-24 tahun 

yang melahirkan dalam waktu lima tahun terahir terpilih menjadi responden. 

Variabel independen terdiri dari sosio-demografi ibu dan suami (usia, pekerjaan, 

pendidikan), faktor rumah tangga (jumlah anak & indeks kekayaan), akses ke 

pelayanan kesehatan dan faktor wilayah. Instrumen yang digunakan adalah data 

dari SDKI 2017, Sedangkan analisis menggunakan uji Chi-Square dan Binary 

Logistic Regression menggunakan aplikasi STATA versi 14.2 dalam uji analisis 

untuk menentukan determinan penggunaan pelayanan kesehatan maternitas. Hasil: 

prevalensi penggunaan pelayanan ANC adalah 91.17%, INC adalah 80.06% dan 

PNC adalah 69.19%, dari ketiga penggunaan pelayanan kesehatan tersebut variabel 

yang paling berpengaruh adalah indeks kekayaan. Kesimpulan: penggunaan 

pelayanan kesehatan maternitas pada ibu usia 15-24 tahun di Indonesia dipengaruhi 

oleh beberapa faktor usia ibu, selisih usia suami dan ibu, pekerjaan suami, jumlah 

anak, indeks kekayaan, akses ke pelayanan kesehatan dan faktor wilayah. Penelitian 

ini merekomendasikann upaya promotif terhadap pentingnya penggunaan 

pelayanan kesehatan maternitas, selain itu kebijakan dalam upaya pembiayaan 

untuk pelayanan kesehatan perlu lebih diperhatikan. 

Kata kunci : determinan, penggunaan pelayanan maternitas, Survei Demografi 

dan Kesehatan Indonesia 
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 ABSTRACT  

DETERMINANTS OF UTILIZATION OF MATERNAL HEALTHCARE 

AMONG ADOLESCENT GIRL AND YOUNG WOMEN IN INDONESIA 

By : Mabda Novalia Istafa 

Background: Maternal health is still a concern in developing countries especially 

in Indonesia. According to Indonesian Demographic & Health Surveys (IDHS) 

2017 the ideal age of pregnancy is more than 25 years, but mothers aged 15-24 

years that pregnant and giving birth in the developing world still have not used the 

health care services to the maximum, The aim of this study was analyzing the 

determinant of the use of maternal health services in mothers aged 15-24 years in 

Indonesia. Method: The study used a Cross-Sectional approach. A total of 2.541 

mothers aged 15-24 years old who gave birth in five years had been elected as 

respondents. Independent variables consist of socio-demographics of mothers and 

husbands (age, occupation, education), household factors (number of children &  

Wealth index), access to health services and regional factors. The instruments used 

are data from questionnaire, while analysis had been done using the chi-square test 

and binary logistic regression used STATA application version 14. Results: The 

prevalence of the use of ANC service was 91.17%, INC service was 80.06%, and 

PNC was 69.19%, the most influental variable was wealth index. Conclusion: The 

use of health care services in mothers aged 15-24 years in Indonesia is influenced 

by several factors of maternal age, the difference in the age of husbands and 

mothers, the work of husbands, the number of children, the index of wealth, access 

to health services and regional factors. This research recommends the promotive 

effort to the importance of the use of maternal health services, in addition, policies 

in effort to finance health services need to be considered more. 

Keywords : Determinants, maternal utilization, Indonesian Demographic and 

Health Surveys 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


